ABSTRAK

Cabana merupakan sebuah kata benda alam bahasa inggris yang berarti semacam tenda tempat
bernaung pada permadani di pinggir laut. Cabana pada umumnya merupakan salah satu jenis
kamar yang disewakan sebagai tempat bernaung atau berteduh.. Cabana dengan desain yang
menarik dan unik dapat menjadi daya tarik sendiri bagi wisatawan Pulau Pari. Dimana Pulau Pari
merupakan pulau terkenal kedua setelah Pulau Pari yang cukup digemari para pengunjung dengan
pantainya yang berpasir putih dan berair bening kehijauan, Pulau Pari menjadi salah satu objek
wisata di Kepulauan Seribu. Dengan kondisi tersebut pengolahan terhadap fasilitas harus
disesuaikan dengan potensi wisata, sirkulasi udara, dan iklim setempat. Dengan adanya sarana
tempat teduh yang memadai dapat menjadi penunjang dalam menikmati suasana lingkungan
wisata Pulau Pari. Kenyamanan cabana merupakan salah satu hal yang perlu diperhatikan.
Kenyamanan ini berhubungan langsung dengan aspek ergonomi dan kaitannya dengan dimensi
tubuh manusia/pengguna yang dikenal dengan istilah antropometri . Penerapan ergonomi pada
cabana dibutuhkan untuk menghindari kelelahan pada otot manusia saat beraktivitas didalamnya,
untuk mengurangi resiko kecelakaan dan meningkatkan nilai cabana itu sendiri. Aspek ergonomi
ini nantinya akan menajadi patokan aspek estetika dan system. Perancangan ini akan diteliti
dengan metodologi kualitatif. Perancangan akan mengolah sumber-sumber yang sudah ada dan

juga data observasi lapangan berupa wawancara dan kuisioner.
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